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Abstrak

Kelelahan mata adalah gangguan pada mata karena otot-otot akomodasi mengalami
stres saat harus melihat objek yang berukuran kecil dan pada jarak yang dekat. Faktor-
faktor yang mempengaruhi timbulnya kelelahan mata adalah usia, lama bekerja, dan
durasi kerja. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan usia, lama bekerja dan
durasi kerja dengan keluhan kelelahan mata pada penjahit sektor usaha informal di
Kecamatan Banda Sakti Kota Lhokseumawe tahun 2018. Jenis penelitian ini adalah
observasional analitik dengan pendekatan cross sectional. Penelitian ini menggunakan
teknik probability sampling dengan jumlah sampel sebanyak 60
responden.Pengumpulan data menggunakan kuesioner yang selanjutnya dianalisis
menggunakan analisis chi square. Hasil penelitian didapatkan penjahit yang mengalami
kelelahan mata sebanyak 66,7%, gambaran usia penjahit yang terbanyak adalah 26
sampai 35 tahun (35%),  lama kerja terbanyak adalah diatas 3 tahun (68,3%), dan durasi
kerja terbanyak adalah 3 sampai 7 jam perhari (73,3%). Analisis statistik menggunakan
uji chi square menunjukkan p value > 0,05. Kesimpulan  penelitian ini tidak terdapat
hubungan usia, lama bekerja dan durasi kerja dengan keluhan kelelahan mata pada
penjahit sektor usaha informal di Kecamatan Banda Sakti Kota Lhokseumawe tahun
2018.

Kata kunci: usia, lama bekerja, durasi kerja, keluhan kelelahan mata.
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The Relationship between Age, Length of Work and Work Duration with Eye
Strain Complaints in Informal BusinessSector Tailors at Banda sakti District,

Lhokseumawe City, 2018

Abstract

Eye strain is one of eye disorder which caused by accomodation muscles get
stressed when they while seeing  small objects and nearby. Several  factors that inflict
eye strain are age, length of work, and work duration. The purpose of this study is to
determine the relationship of age, length of work, and work duration with eye strain
complaints in informal business sector tailors in Banda Sakti District, Lhokseumawe
City in 2018. This research is an observational analytic research with the cross sectional
approach. This research that used a probability sampling technique with a total sample
of 60 respondents.The research data were collected using questionnaires and analyzed
using chi square analysis. The results showed that tailors who got eye strain were
66.7%, the description of the highest age was 26 to 35 years (35%), the highest length
of work was over 3 years (68,3%), and the highest work duration was 3 to 7 hours of a
day (73,3%). The statistic’analysis using the chi square test showed p value > 0.05. The
conclusion of this study is that there is no relationship between age, length of work and
work duration with the complaints of eye strain in informal business sector tailors at
Banda Sakti District, Lhokseumawe City in 2018.

Keywords: age, length of work, work duration, complaints of eye fatigue.
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PENDAHULUAN

Kelelahan merupakan suatu mekanisme perlindungan tubuh agar tubuh terhindar

dari kerusakan lebih lanjut, sehingga terjadi pemulihan setelah istirahat.Kelelahan diatur

secara sentral oleh otak. Istilah kelelahan biasanya menunjukkan kondisi yang berbeda-

beda dari setiap individu, tetapi semuanya bermuara kepada kehilangan efisiensi dan

penurunan kapasitas kerja serta ketahanan tubuh. Gejala kelelahan dapat dimulai dari

yang sangat ringan sampai perasaan yang sangat melelahkan. Kelelahan subjektif

biasanya terjadi pada akhir jam kerja(1). Kelelahan secara nyata dapat mempengaruhi

kesehatan tenaga kerja dan dapat menurunkan produktivitas kerja. Berdasarkan data dari

International Labour Organization (ILO) menyebutkan bahwa setiap tahun sebanyak

dua juta pekerja meninggal dunia karena kecelakaan kerja yang disebabkan oleh faktor

kelelahan(2).

Kelelahan dapat terjadi pada seluruh organ tubuh, salah satunya mata.Kelelahan

mata atau asthenopia merupakan gejala yang diakibatkan oleh upaya berlebih dari

sistem penglihatan yang berada dalam kondisi yang kurang sempurna untuk

memperoleh ketajaman penglihatan. Gangguan ini ditandai oleh penglihatan terasa

buram, kabur, ganda, kemampuan melihat warna menurun, mata merah, perih, gatal,

tegang, mengantuk, berkurangnya kemampuan akomodasi serta disertai dengan gejala

sakit kepala(3).

Data dari berbagai penelitian yang telah dilakukan menyebutkan prevalensi

terjadinya asthenopia cukup bervariasi. Menurut National Institute for Occupational

Safety and Health (NIOSH) hampir 90% pada pengguna komputer tiga jam atau lebih

dalam satu hari akan mengeluhkan gangguan penglihatan. Data di Amerika Serikat

menyatakan keluhan mata lelah di tempat kerja tercatat hampir satu juta kasus baru

setiap tahunnya(4)

Data Riset Kesehatan Dasar tahun 2013 menunjukkan bahwa di Indonesia

prevalensi severe low vision atau kerusakan fungsi penglihatan yang mempunyai tajam

penglihatan kurang dari 6/18 pada umur produktif (15-54 tahun) sebesar 1,49 persen

dan prevalensi kebutaan sebesar 0,5 persen. Prevalensi severe low vision dan kebutaan

meningkat pesat pada penduduk kelompok umur 45 tahun keatas dengan rata-rata

peningkatan sekitar 2 sampai 3 kali lipat setiap 10 tahunnya. Prevalensi severe low
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vision dan kebutaan tertinggi ditemukan pada penduduk kelompok umur 75 tahun

keatas sesuai peningkatan proses degeneratif pada pertambahan usia(5).

Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi kelelahan mata menurut Occupational

Health and  Safety Unit, Universitas Quessland adalah faktor perangkat kerja (ukuran

objek pada layar dan tampilan layar), lingkungan kerja (cahaya monitor, pencahayaan

ruangan, suhu udara), karakteristik individu (riwayat penyakit), desain kerja

(karakteristik dokumen, durasi kerja)(6). Lamanya seseorang bekerja dengan baik dalam

sehari pada umumnya 6-10 jam.Sisanya (14-18 jam) dipergunakan untuk kehidupan

dalam keluarga dan masyarakat, istirahat, tidur, dan lain-lain. Suatu pekerjaan yang

bebannya biasa-biasa saja, yaitu tidak terlalu ringan ataupun berat, produktivitas mulai

menurun sesudah 4 jam bekerja. Selain itu usia pekerja dan masa kerja pekerja juga ikut

mempengaruhi keadaan kelelahan yang dirasakan. Pada usia tua, penglihatan sudah

mulai tidak stabil untuk melihat benda-benda yang ada disekitar atau membutuhkan

ketelitian yang lebih daripada usia yang masih muda(7).

Masalah yang berkaitan dengan kelelahan mata banyak dijumpai pada pekerja

baik disektor formal maupun informal. Usaha sektor informal merupakan salah satu

usaha yang memiliki resiko kesehatan yang sangat tinggi, karena usaha disektor ini

belum tersentuh oleh kepedulian pemilik usahanya ataupun pemerintah terhadap

kesehatan pekerjanya.Banyak penyakit akibat kerja yang timbul disektor ini, namun

diabaikan saja oleh pemilik usaha dan pekerja itu sendiri.Salah satu industri informal

yang banyak di Indonesia dan memiliki resiko kesehatan yang cukup tinggi adalah

industri tekstil atau usaha jahitan. Seorang penjahit bekerja dengan gerakan yang sama

dan berulang dalam waktu lama. Mereka melakukan pekerjaannya dengan sikap kerja

statis, yakni duduk di depan mesin jahit selama kurang lebih 8 jam. Bekerja pada

industri ini  memerlukan kecermatan, konsentrasi, ketelitian, serta keterampilan yang

memungkinkan timbulnya kelelahan bila bekerja dalam waktu yang lama(8).

Gangguan kesehatan mata atau kelelahan mata pada pekerja sektor usaha

informal tidak diketahui jumlah kasusnya karena belum pernah diteliti di Kota

Lhokseumawe.Hal ini membuat peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang

kelelahan mata pada penjahit sektor usaha informal di Kecamatan Banda Sakti Kota

Lhokseumawe tahun 2018.
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METODE PENELITIAN
Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode penelitian analitik observasional melalui

pendekatan cross sectional.Lokasi penelitianini akan dilakukan di sektor penjahit

informal di Kecamatan Banda SaktiKota Lhokseumawe.

Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi dari penelitian ini adalah seluruh usaha konveksi yang terdata di Dinas

Perindustrian Perdagangan Koperasi dan UKM di Kecamatan Banda SaktiKota

Lhokseumawe tahun 2017 dengan jumlah pekerja 387 orang.Sampel dalam penelitian

ini adalah penjahit sektor usaha informal di Kecamatan Banda SaktiKota

Lhokseumawe.

Kriteria inklusi :

a. Pekerja yang bersedia menjadi subjek penelitian dengan menandatanganilembar

persetujuan.

b. Pekerja yang berada di lokasi saat pengambilan sampel.

c. Penjahit yang memiliki usaha tailor.

d. Pekerja yang telah memasuki usia bekerja.

e. Pekerja yang telah bekerja 3 jam perhari.

Kriteria eksklusi :

a. Pekerja yang sedang menderita penyakit infeksi mata.

b. Pekerja yang memiliki riwayat penyakit mata kronis.

c. Pekerja yang terdiagnosis tumor mata.

d. Pekerja dengan usia 45 tahun.

Teknik Pengambilan Sampel

Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini adalah teknikprobabilitysampling

dengan carasimple random sampling.Berdasarkan penghitungan besar sampel dengan

menggunakan rumus lameshow, maka besar sampel yang dibutuhkan seluruhnya adalah

60 penjahit diKecamatan Banda SaktiKota Lhokseumawe.

Varibel Penelitian

Variabel dalam penelitian ini adalah:

1. Variabel independen yaitu usia, lama bekerja dan durasi kerja.
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2. Variabel dependen yaitu keluhan kelelahan mata.

Instrumen Penelitian

Intrumen yang digunakan dalam  penelitian ini adalah kuesioner yang berisi pertanyaan

mengenai identitas responden (usia, jenis kelamin, masa/lama kerja), durasi kerja,

gangguan penglihatan, dan keluhan subjektif kelelahan mata.

Analisis Data

Analisis dan penyajian data yang dibuat adalah sebagai berikut:

1. Analisis univariat

Analisis univariat dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui distribusi usia, jenis

kelamin, lama bekerja, durasi kerja, dan keluhan kelelahan mata yang disajikan dalam

bentuk tabel distribusi frekuensi masing-masing kelompok untuk mengetahui proporsi

masing-masing variabel.

2. Analisis bivariat

Analisis bivariat dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya

hubungan usia, lama bekerja dan durasi kerja dengan keluhan kelelahan mata pada

penjahit sektor usaha informal di Kecamatan Banda Sakti Kota Lhokseumawe tahun

2018, dengan menggunakan uji Chi-Square yang menggunakan α < 0,05.

HASIL PENELITIAN

Penelitian ini didapatkan hasil yang dapat dilihat dalam table berikut

Tabel 1 Distribusi Usia
Usia Frekuensi Persentase (%)

17-25 tahun 20 33,3
26-35 tahun 21 35,0
36-45 tahun 19 31,7

Total 60 100
Sumber: Data primer, 2018

Tabel 1 menunjukkan bahwa kelompok usia terbanyak adalah 26 sampai 35 tahun

sebanyak 21 orang (35%)kelompok usia yang sedikit adalah 36 sampai 45 tahun

sebanyak 19 orang (31,7%).
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Tabel 2 Distribusi lama bekerja
Lama Bekerja Frekuensi Persentase (%)

3 tahun
> 3 tahun

19
41

31,7
68,3

Total 60 100
Sumber: Data primer, 2018

Tabel 2 menunjukkan bahwa sebanyak 41 orang (68,3%) pekerja telah bekerja lebih

dari 3 tahun dan hanya 19 orang (31,7%) yang bekerja kurang atau sama dengan 3

tahun.

Tabel 3 Distribusi durasi kerja
Durasi Kerja Frekuensi Persentase (%)

3–7 jam/hari
>7 jam/hari

44
16

73,3
26,7

Total 60 100
Sumber: Data primer, 2018

Tabel 3 menunjukkan bahwa kelompok durasi kerja terbanyak yaitu 3 sampai 7 jam

perhari sebanyak 44 orang (73,3%) dan durasi kerja lebih dari 7 jam perhari sebanyak

16 orang (26,7%).

Tabel 4 Distribusi keluhankelelahan mata
Kelelahan Mata Frekuensi Persentase (%)

Ada
Tidak ada

40
20

66,7
33,3

Total 60 100
Sumber: Data primer, 2018

Tabel 4 menunjukkan bahwa jumlah pekerja yang ada keluhan kelelahan mata sebanyak

40 orang (66,7%) dan jumlah pekerja yang tidak ada keluhan kelelahan mata sebanyak

20 orang (33,3%).

Tabel 5 Hubungan usia dengan keluhan kelelahan  mata responden

Usia
keluhan kelelahan  mata Total p value
Ada Tidak ada

n % n % n %
17-25 tahun 13 32,5 7 35,0 20 33,3

0,10126-35 tahun 11 27,5 10 50,0 21 35,0
36-45 tahun 16 40,0 3 15,0 19 31,7

Total 40 100 20 100 60 100
(Sumber: Data primer, 2018)
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Tabel 5 didapatkan bahwa keluhan kelelahan mata terbanyak pada kelompok

usia 36 sampai 45 tahun sebanyak 16 orang (40%) dan keluhan kelelahan mata yang

sedikit pada kelompok usia 26 sampai 35 tahun sebanyak 11 orang (27,5%). Hasil

analisis dengan uji Chi-square didapatkan p value sebesar 0,101 (p>α=0,05). Hal ini

menunjukkan H0 diterima dan Ha ditolak yaitu tidak terdapat hubungan usia dengan

keluhan kelelahan matapada penjahit di Kecamatan Banda Sakti Kota Lhokseumawe.

Tabel 6 Hubungan lama bekerja dengan keluhan kelelahan mata responden

Lama bekerja
keluhan kelelahan  mata Total

p valueAda Tidak ada
n % n % n %

3 tahun
> 3 tahun

13

27

32,5

67,5

6

14

30

70

19

41

31,7

68,3
0,844

Total 40 100 20 100 60 100

(Sumber: Data primer, 2018)

Tabel 6 didapatkan bahwa keluhan kelelahan mata terbanyak pada kelompok

responden dengan lama kerja di atas 3 tahun sebanyak 27 orang (67,5%) dibandingkan

responden dengan lama kerja kurang atau sama dengan 3 tahun sebanyak 13 orang

(32,5%). Hasil analisis dengan uji Chi-square didapatkan p value sebesar 0,844

(p>α=0,05). Hal ini menunjukkan H0 diterimadan Ha ditolak yaitu tidak terdapat

hubungan antaralama bekerja dengan keluhan kelelahan matapada penjahit di

Kecamatan Banda Sakti Kota Lhokseumawe.

Tabel 7 Hubungan durasi kerja dengan keluhan kelelahan mata responden

Durasi kerja
keluhan kelelahan  mata Total

p valueAda Tidak ada
n % n % n %

3–7 jam/hari
> 7 jam/hari

27

13

67,5

32,5

17

3

85,0

15,0

44

16

73,3

26,7
0,148

Total 40 100 20 100 60 100

(Sumber: Data primer, 2018)

Tabel 7 didapatkan bahwa keluhan kelelahan mata terbanyak pada kelompok

responden dengan durasi kerja 3 sampai 7 jam perhari sebanyak 27 orang (67,5%)

dibandingkan responden dengan durasi kerja lebih dari 7 jam perhari sebanyak 13 orang

(32,5%). Hasil analisis dengan uji Chi-square didapatkan p value sebesar 0,148
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(p>α=0,05). Hal ini menunjukkan H0 diterima dan Ha ditolak yaitu tidak terdapat

hubungan anatar durasi kerjadengan keluhan kelelahan matapada penjahit di Kecamatan

Banda Sakti Kota Lhokseumawe.

PEMBAHASAN

Usia Responden

Hasil penelitian yang dilakukan pada 60 penjahit di Kecamatan Banda Sakti

Kota Lhokseumawe menunjukkan bahwa usia terbanyak terdapat pada kelompok usia

26 sampai 35 tahun sebanyak 21 orang (35%), diikuti kelompok usia 17 sampai 25

tahun sebanyak 20 orang (33,3%) dan kelompok usia yang sedikit adalah 36 sampai 45

tahun sebanyak 19 orang (31,7%). Menjahit membutuhkan kondisi fisik serta

keterampilan yang baik agar dapat menghasilkan produktivitas yang tinggi.Kelompok

umur 26–35 tahun merupakan puncak dari perkembangan fisik manusia sehingga

produktivitas yang tinggi dapat tercapai terutama pada pekerjaan yang membutuhkan

fisik baik seperti menjahit. Oleh karena itu kelompok umur menjahit yang mayoritas

berusia 26–35 tahun merupakan kelompok umur yang optimal dari pekerjaan ini(9). Usia

tenaga kerja cukup menentukan keberhasilan dalam melakukan suatu pekerjaan, baik

sifatnya fisik maupun non fisik. Pada umumnya, tenaga kerja yang berumur tua 45

tahun keatas mempunyai tenaga fisik yang lemah dan terbatas sehingga dapat

menurunkan produktivitas, sebaliknya tenaga kerja yang berumur muda 20-45 tahun

mempunyai kemampuan fisik yang kuat dapat meningkatkan produktivitas kerjanya(10).

Menurut Tarwaka, Bakri dan Sudiajeng (2004) kemampuan fisik seseorang akan

meningkat selama beberapa tahun dari awal hingga mencapai puncaknya pada umur 25–

30 tahun. Kemampuan fisik tubuh akan menurun secara bertahap sepanjang

bertambahnya umur setelah kemampuan fisik tubuh mencapai puncaknya. Menurut

Simanjuntak (2007), penurunan fungsi organ tubuh sebagai akibat dari perubahan

fisiologis tubuh merupakan proses yang normal yang akan terjadi kepada setiap manusia

yang telah mencapai usia dewasa.

Lama Bekerja Responden

Hasil penelitian yang dilakukan pada 60 penjahit di Kecamatan Banda Sakti

Kota Lhokseumawe didapatkan bahwa sebanyak 41 orang (68,3%) pekerja telah bekerja

lebih dari 3 tahun dan hanya 19 orang (31,7%) yang bekerja kurang atau sama dengan 3
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tahun. Hal ini dikarenakan responden menjadikan pekerjaan menjahit sebagai mata

pencaharian, sehingga mereka menekuni pekerjaannya selama bertahun-tahun untuk

memenuhi kebutuhan hidup.

Masa kerja sangat berhubungan baik dengan kinerja positif maupun negative,

akan memberi pengaruh positif pada kinerja apabila dengan semakin lamanya masa

kerja maka tenaga kerja akan semakin berpengalaman dalam melaksanakan

pekerjaannya. Sebaliknya, masa kerja akan memberi pengaruh negatif apabila dengan

semakin lamanya masa kerja, tenaga kerja mengalami kerugian seperti gangguan pada

kesehatan akibat kerja(11).

Durasi Kerja Responden

Hasil penelitian yang dilakukan pada 60 penjahit di Kecamatan Banda Sakti

Kota Lhokseumawe didapatkan bahwa durasi kerja terbanyak yaitu 3 sampai 7 jam

perhari sebanyak 44 orang (73,3%) dan durasi kerja lebih dari 7 jam perhari sebanyak

16 orang (26,7%). Berdasarkan peraturan yang ada pada Undang-undang Republik

Indonesia Nomor 13 tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan pasal 77 yang menyatakan

waktu kerja untuk bekerja 7 jam/hari dan 40 jam/minggu untuk 6 hari kerja dalam 1

minggu atau  8 jam/hari dan 40 jam/minggu untuk 5 hari kerja dalam 1 minggu.

Menurut Suma’mur(12) waktu kerja bagi seseorang menentukan efisiensi dan

produktisnya, dan lamanya seseorang bekerja sehari yang baik pada umumnya adalah 6-

8 jam. Sisanya 16-18 jam dipergunakan untuk kehidupan dalam keluarga dan

masyarakat, istirahat, tidur, dan lain-lain. Memperpanjang waktu kerja lebih dari

kemampuan tersebut biasanya tidak disertai efisiensi yang tinggi, bahkan biasanya

terlihat penurunan produktivitas serta kecenderungan untuk timbulnya kelelahan,

penyakit, dan kecelakaan kerja.

Keluhan Kelelahan Mata

Hasil penelitian yang dilakukan pada 60 penjahit di Kecamatan Banda Sakti

Kota Lhokseumawe didapatkan bahwa pekerja yang ada keluhan kelelahan mata

sebanyak 40 orang (66,7%) dan jumlah pekerja yang tidak ada keluhan kelelahan mata

sebanyak 20 orang (33,3%). Hal ini terjadi karena menjahit merupakan salah satu

pekerjaan manual yang jika dilakukan secara terus menerus dengan waktu yang relatif

lama maka akan menimbulkan kelelahan(13). Kelelahan mata pada penjahit terjadi akibat
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stres pada otot akomodasi. Saat mata berupaya melihat objek  berukuran kecil pada

jarak yang sangat dekat dan dalam waktu yang lama, mengakibatkan mata harus

berakomodasi secara maksimal yang dapat menimbulkan ketegangan otot-otot

akomodasi sehingga terjadi peningkatan asam laktat(14).

Kelelahan mata merupakan sindrom atau kumpulan gejala dari suatu proses

penyakit, gejala yang ditimbulkan meliputi rasa tidak enak atau nyeri pada mata, nyeri

kepala, dan rasa letih. Faktor yang mempengaruhi yaitu kelainan mata, kegiatan

akomodasi yang tidak memadai, tidak adanya koordinasi kedua mata, dan

keseimbangan otot. Faktor lain adalah cahaya tidak memadai, cahaya yang

menyilaukan, ventilasi dan suhu yang tidak sesuai, serta faktor stress yang dipicu oleh

faktor ergonomi dan beban kerja(15).

Hubungan Usia Dengan Keluhan Kelelahan Mata

Hasil pemeriksaan dari analisis bivariat dengan menggunakan software statistic

uji chi square pada 60 responden yang menjadi sampel penelitian didapatkan p

value0,101yang bermakna yaitu tidak terdapat hubungan usia dengan keluhan kelelahan

mata pada penjahit di Kecamatan Banda Sakti Kota Lhokseumawe. Dalam penelitian

ini, sebagian besar responden berusia 26 sampai 35 tahun termasuk kategori dewasa

awal yang mana bisa dianggap sebagai usia produktif untuk bekerja serta dapat

dikatakan memiliki kapasitas kerja yang optimal sehingga pengaruh faktor usia terhadap

terjadinya kelelahan mata pada penjahit di Kecamatan Banda Sakti dapat diabaikan.

Berdasarkan tabel 5.5 diketahui bahwa jumlah responden pada kategori usia 26-35 yang

tidak mengalami kelelahan mata lebih besar dari jumlah responden yang mengalami

kelelahan mata yang menyebabkan hasil uji menggunakan software statistic tidak

didapatkan hubungan antara usia dengan keluhan kelelahan mata pada penjahit di

Kecamatan Banda Sakti Kota Lhokseumawe.

Menurut Guyton dan Hall(16) semakin tua seseorang, lensa semakin kehilangan

kekenyalan sehingga daya akomodasi makin berkurang dan otot-otot semakin sulit

dalam menebalkan dan menipiskan mata. Daya akomodasi menurun pada usia 45-50

tahun. Hal ini disebabkan karena setiap tahun lensa semakin berkurang kelenturannya

dan kehilangan kemampuan untuk menyesuaikan diri. Sebaliknya semakin muda

seseorang, kebutuhan cahaya akan lebih sedikit dibandingkan usia yang lebih tua dan

kecenderungan mengalami kelelahan mata lebih sedikit.



Jurnal Averrous Vol.5 No.2 November 2019 Page 44-58

Kelelahan mata relatif lebih dipengaruhi dari faktor pekerjaan dibandingkan

usia. Kelelahan mata menggambarkan seluruh gejala- gejala yang terjadi sesudah stres

yang berlebihan terhadap fungsi mata, diantaranya adalah tegangnya otot siliaris yang

berakomodasi saat memandang objek yang kecil dalam jarak sangat dekat. Kelelahan

mata bersifat reversibel yang berarti jika mata mengalami kelelahan maka dengan

melakukan istirahat yang cukup kondisi mata akan kembali pulih. Berbeda dengan

ketajaman penglihatan yang lebih dipengaruhi oleh usia. Bertambahnya usia secara

fisiologis mengakibatkan penurunan fungsi organ mata sehingga terjadi penurunan

kemampuan penglihatan yang dapat dilihat melalui uji visus. Uji visus ini

menggambarkan kemampuan penglihatan seseorang dibandingkan dengan penglihatan

orang normal.

Hubungan Lama Bekerja Dengan Keluhan Kelelahan Mata

Hasil pemeriksaan dari analisis bivariat dengan menggunakan software statistic

uji chi square pada 60 responden yang menjadi sampel penelitian didapatkan p

value0,844yang bermakna yaitu tidak terdapat hubungan lama kerja dengan keluhan

kelelahan mata pada penjahit di Kecamatan Banda Sakti Kota Lhokseumawe.

Lama bekerja dapat mempengaruhi kinerja baik positif maupun negatif. Akan

memberikan pengaruh positif pada kinerja apabila dengan semakin lama masa kerja

maka tenaga kerja semakin berpengalaman dalam melaksanakan tugasnya. Sebaliknya

akan memberikan pengaruh negatif apabila dengan semakin lama masa kerja maka akan

timbul kerugian dalam kerjanya. Lama bekerja serta tingkat pengetahuan yang lebih

banyak memungkinkan seseorang akan lebih produktif jika dibandingkan dengan yang

relatif kurang dalam memperoleh pengalaman kerja. Pekerja yang sudah lama bekerja

pada industri kerajinan kemungkinan sudah menguasai dengan segala permasalahan

yang hubungannya dengan pekerjaan. Para tenaga kerja yang belum lama atau masih

baru dalam bidang industri kerajinan ini perlu banyak belajar dan penyesuaian untuk

mencapai produktivitas yang tinggi dan hasil produk yang berkualitas baik dan

bermutu(17). Dalam penelitian Umyati (18) menyebutkan bahwa tidak ada hubungan

antara kelelahan kerja dengan masa kerja. Hal ini disebabkan oleh masa kerja pekerja

yang sudah lama bekerja sebagai penjahit. Dengan masa kerja yang lama berati tingkat

pengalaman kerja seseorang akan bertambah, sehingga kelelahan kerja menjadi hal yang

biasa terjadi dalam bekerja.
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Hubungan Durasi Kerja Dengan Keluhan Kelelahan Mata

Hasil pemeriksaan dari analisis bivariat dengan menggunakan software statistic

uji chi square pada 60 responden yang menjadi sampel penelitian didapatkan p value

0,148 yang bermakna yaitu tidak terdapat hubungan durasi kerja dengan keluhan

kelelahan mata pada penjahit di Kecamatan Banda Sakti Kota Lhokseumawe. Hal ini

dikarenakan sebagian besar durasi kerja para penjahit masih dalam batas normal yaitu 7

jam perhari sesuai dengan peraturan perundang-undangan, dimana berdasarkan

peraturan yang ada pada Undang-undang Republik Indonesia Nomor 13 tahun 2003

tentang Ketenagakerjaan pasal 77 yang menyatakan waktu kerja untuk bekerja 7

jam/hari dan 40 jam/minggu untuk 6 hari kerja dalam 1 minggu. Lamanya seseorang

bekerja dengan baik dalam sehari pada umumnya 6-10 jam.Sisanya dipergunakan untuk

kehidupan dalam keluarga dan masyarakat, istirahat, tidur, dan lain-lain.

Memperpanjang waktu kerja lebih dari kemampuan lama kerja tersebut biasanya tidak

disertai efisiensi, efektivitas dan produktivitas kerja yang optimal, bahkan biasanya

terlihat penurunan kualitas dan hasil kerja serta bekerja dengan waktu yang

berkepanjangan timbul kecenderungan untuk terjadinya kelelahan, gangguan kesehatan,

penyakit dan kecelakaan serta ketidakpuasan(12).

Walaupun tidak ditemukannya hubungan yang signifikan antara faktor durasi

kerja dengan keluhan subjektif kelelahan mata, tetapi terdapat beberapa penelitian yang

berhasil membuktikan adanya hubungan faktor durasi kerja dengan kelelahan mata.

Pheasent juga berpendapat bahwa durasi kerja berhubungan dengan kelelahan mata,

sehingga penulis berpendapat bahwa sebaiknya para penjahit tetap memperhatikan

durasi kerja mereka. Para pekerja sebaiknya tidak menjadikan bekerja lebih dari 7 jam

per hari sebagai suatu kebiasaan dan sebisa mungkin tidak bekerja lebih dari 7 jam per

hari. Selain itu para penjahit sebaiknya memperhatikan waktu istirahat mereka dan

jangan menggunakan waktu istirahat untuk melakukan aktifitas dengan menjahit.

Kesimpulan
Kesimpulan pada penelitian ini

1. Usia terbanyak pada penjahit di Kecamatan Banda Sakti adalah 26 sampai 35

tahun (35%).
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2. Lama kerja terbanyak pada penjahit di Kecamatan Banda Sakti adalah diatas 3

tahun (68,3%).

3. Durasi kerja terbanyak pada penjahit di Kecamatan Banda Sakti adalah 3 sampai

7 jam perhari (73,3%).

4. Keluhan kelelahan mata pada penjahit di Kecamatan Banda Sakti dialami oleh

40 responden (66,7%).

5. Tidak terdapat hubungan usia, lama bekerja dan durasi kerja dengan keluhan

kelelahan mata pada penjahit di Kecamatan Banda Sakti Kota Lhokseumawe

tahun 2018.

Saran

1. Bagi Penjahit
a. Sebaiknya penjahit memanfaatkan waktu untuk mengistirahatkan mata agar

tidak terlalu fokus untuk menatap objek. Melakukan istirahat pendek namun

sering yaitu 5 menit selama 4 kali sepanjang waktu bekerja untuk

mengurangi keluhan kelelahan mata.

b. Melakukan pemeriksaan mata secara berkala.

2. Bagi Peneliti Lain

a. Melakukan pengukuran keluhan kelelahan mata dengan metode lain

sehingga lebih objektif, seperti Photostress Recovery Test, Flicker Fusion

Eye Test, Tes Uji Waktu Reaksi atau pemeriksaan mata oleh ahlinya.

b. Diharapkan kepada peneliti lain agar dapat melakukan penelitian lebih lanjut

mengenai variabel yang berhubungan dengan kejadian kelelahan mata yaitu

pencahayaan.
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